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In the current digital era, the diversity of learning modalities 

available provides challenges for students in choosing the learning method 

that best suits their needs. To overcome this, this research developed a 

website-based student learning modality selection system that uses the 

Simple Additive Weighting (SAW) method. This system is designed to assist 

students in determining optimal learning modalities based on several 

relevant criteria, such as learning style and learning effectiveness 

capabilities. The SAW method was chosen because of its ability to provide 

objective decision results through the sum of the weights of each 

predetermined criterion. The research results show that this system can 

facilitate students in selecting appropriate learning modalities, thereby 

increasing the effectiveness of the overall learning process. It is hoped that 

the implementation of this system can make a positive contribution to the 

world of education by utilizing technological information to support a 

more adaptive and personalized learning process. 

 

Pendahuluan 

Pakar Pendidikan memaknai modalitas belajar sebagai pembelajaran dengan cara bervariasi. 
Kemampuan untuk menghadapi permasalahan- permasalahan dan tetap tampil unggul dalam 
keadaan yang sangat kompetitif dan selalu berubah sesuai perkembangan zaman. Modalitas belajar 
menurut brown yang memiliki arti yaitu modalitas belajar diartikan Bagaimana individu 
mempersepsikan dan memproses informasi dalam situasi dan kondisi belajar. Brown juga 
berpendapat bahwa prioritas diberikan pada modalitas belajar, yang merupakan aspek modalitas 
belajar dan mengacu pada pemilihan satu situasi belajar atau pengaturan preferensi untuk yang lain. 
Visual, Auditori, Kinestetik (VAK) kuesioner merupakan alat instrumen yang telah dikembangakan 
secara khusus oleh Neil Fleming dalam konteks modalitas belajar dan strategi pembelajaran. 
Banyaknya negara maju menggunakan VAK ini dalam beberapa tahun terakhir ini yang digunakan 
untuk menilai preferensi modalitas belajar siswa atau siswinya. Adanya sistem memudahkan siswa 
dalam kegiatan belajar mengajar, terutama dalam mengetahui modalitas belajar siswa dalam 
mengidentifikasi modalitas belajarnya sehingga bisa dengan tepat dalam menentukan model atau 
metode pembelajaran dalam kegiatan belajar disesuaikan dengan modalitas belajar peserta didik. 
kemudian mendapat hasil pembelajaran yang efektif pada siklus belajar siswa dan sebagai referensi 
kedalam implementasi metode pembelajaran yang ditentukan oleh seorang guru. (Hardiansyah et al., 
2022). 

Khususnya pada siswa sekolah dasar yang masih belum mengetahui dengan dirinya sendiri 
tentang seperti apa gaya belajar yang diinginkan nya. Serta mereka tidak bisa mengekspresikan diri 
nya bahwa dia ingin gaya belajar yang seperti apa. Oleh karna itu guru membutuhkan aplikasi yang 
dapat mendeteksi gaya belajar yang diinginkan siswa tersebut, khususnya sekolah dasar yang pola 
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fikir nya masih belum dewasa. Di antara siswa yang ada, ada siswa yang lebih menyukai guru mereka 
menyampaikan segalanya dalam bentuk isi pelajarannya dengan gambar di papan tulis. Namun ada 
juga beberapa siswa yang lain lebih menyukai guru mereka menyampaikan isi pokok mata pelajaran 
dengan lisan & siswa mendengarkan agar dapat memahaminya. Kemudian ada siswa yang lain lebih 
menyukai membuat kelompok belajar yang kecil atau secara diskusi guna membahas pertanyaan 
yang terkait dengan pelajaran tersebut. Namun sayangnya banyak proses belajar di kelas masih dapat 
dijalankan dengan opini bahwa tiap-tiap siswa itu memiliki gaya belajar yang serupa. Sehingga siswa 
yang tidak mempunyai gaya belajar yang serupa dengan guru tersebut bisa menjadi terhambat di 
dalam mempelajari ilmu yang diberikan, sehingga penyampaian materi tidak akan dicapai dan siswa 
menjadi merasa jenuh. (Pratama et al., 2023). 

Sistem Pendukung Keputusan adalah sistem informasi terkomputerisasi, untuk menghasilkan 
alternatif keputusan untuk membantu sisi tertentu tentang penanganan masalah data yang 
digunakan. Sistem Pendukung Keputusan hanya menyediakan keputusan alternatif, sedangkan 
keputusan akhir masih ditentukan oleh pembuat keputusan (Putri, 2020). Salah satu sistem yang 
dapat membantu manusia dalam menentukan keputusan terutama dalam mengidentifikasi modalitas 
belajar siswa adalah sistem pakar (Kurniawan & Na’am, 2019). 

Sistem pakar menggunakan pengetahuan berdasarkan pakar yang dimasukkan ke dalam 
komputer. Sistem pakar dibuat dengan tujuan untuk dapat menyelesaikan masalah yang cukup rumit 
dan hanya bisa diselesaikan oleh para ahli. Pembuatan sistem pakar bukan untuk menggantikan para 
ahli itu sendiri melainkan dapat digunakan sebagai asisten yang sangat berpengalaman. (Yulianti et 
al., 2019). 

Gaya belajar dapat diartikan sebagai kecenderungan siswa dalam menghadapi aturan yang 
spesifik selama proses belajar sebagai tanggung jawab dalam memperoleh suatu pendekatan belajar 
yang ideal dengan pedoman dari mata pelajaran atau pedoman belajar di sekolah. Gaya belajar 
diperoleh dari dalam diri yang mebuat sesorang menjadi senang dan tertarik pada kegiatan belajar. 
Gaya belajar seseorang dalam menjawab tiap soal & untuk menerima atau memahami mata pelajaran 
sudah pasti tidak sama. Di antara siswa yang ada, banyak lebih menyukai guru mereka 
menyampaikan segalanya bentuk isi pelajarannya di whiteboard. Namun, beberapa siswa yang lain 
lebih menyukai guru mereka menyampaikannya isi pokok mata pelajaran dengan lisan & siswa 
mendengarkan agar dapat memahaminya. Kemudian ada siswa yang lain lebih menyukai membuat 
kelompok belajar yang kecil guna membahas pertanyaan yang terkait pelajaran tersebut. Namun 
banyak proses belajar di kelas masih dapat dijalankan dengan opini bahwa tiap-tiap siswa itu 
memiliki gaya belajar yang serupa. Sehingga siswa yang tidak mempunyai gaya belajar yang serupa 
dengan guru tersebut bisa menjadi terhambat di dalam mempelajari ilmu yang diberikan, sehingga 
penyampaian materi tidak akan dicapai dan siswa menjadi merasa jenuh. (Waliyansyah et al., 2020b) 

Pada penelitian ini diharapkan dapat membantu guru dalam mengetahui modalitas gaya 
belajar siswa. Metode forward chaining bekerja dengan mengajukan pertanyaan kepada siswa terkait 
dengan gaya belajar mereka. 

Berdasarkan pada hal di atas, maka permasalahan utama yang diangkat dalam penelitian ini 
dirumuskan sebagai berikut “Sistem Pemilihan Modalitas Belajar Siswa Berbasis Website 
Menggunakan Metode Simple Additive Weighting di MA As Sakinah“. Dengan harapan 
sistem pakar tersebut akan memberikan kemudahan bagi guru dalam proses mengetahui modalitas 
belajar siswa sehingga memperoleh hasil yang lebih efektif dan respondusif. 

 

Metode  

Simple additive weighting (SAW) merupakan metode pengambilan keputusan yang diterapkan 
dalam pembuatan sistem aplikasi ini. Dimana dengan menggunakan metode tersebut data Mahasiswa 
digunakan dalam pengolahannya nanti akan menghasilkan perankingan dimulai dari nilai tertinggi 
sampai dengan nilai yang terendah.(Putri, 2020) 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) sering dikenal dengan istilah metode penjumlahan 
terbobot. Konsep dasar metode Simple Additive Weighting (SAW) adalah mencari penjumlahan 
terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut. Metode SAW membutuhkan 
proses normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala yang dapat dibandingakan dengan semua 
rating alternatif yang ada (Pertiwi et al., 2019) 
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Proses normalisasi matriks keputusan menggunakan rumus 1 sebagai berikut: 

 
Keterangan: 

rij   = nilai rating kinerja ternormalisasi 
Xij   = nilai atribut yang dimiliki dari 
setiap kriteria Max Xij  = nilai terbesar dari setiap kriteria 
Min Xij    = nilai terkecil dari setiap kriteria  
benefit    = jika nilai terbesar adalah terbaik  
cost   = jika nilai terkecil adalah terbaik 

 

Nilai pereferensi untuk setiap alternatif. (Vi) diberikan rumus sebagai berikut: 
 𝑛 

𝑉𝑖 = ∑ 𝑊𝑗𝑟𝑖𝑗 
𝑗=1 

Keterangan: 
Vi = Rangking untuk setiap 
Wj = Nilai bobot dari setiap kriteria 
rij = Nilai rating kinerja ternormalisasi 

 
Langkah –langkah penyelesaian SAW adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan acuandalam pengambilan keputusan, yaitu 
Ci. 

2. Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria. 
3. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria (Ci), kemudian melakukan normalisasi 

matriks berdasarkanpersamaan yang disesuaikan dengan jenis atribut (atribut keuntungan 
ataupun atribut biaya) sehingga diperoleh matriks ternormalisasi R. 

 
Hasil akhir diperoleh dari proses perankingan yaitu penjumlahan dari perkalian matriks 
ternormalisasi Rdengan vektor bobot sehingga diperoleh nilai terbesar yang dipilih sebagai alternatif 
terbaik (Ai) sebagai solusi.(Irawan & Simamora, 2019). 
 
Use Case Diagram 
Use case mendeskripsikan interaksi antara aktor dengan aplikasi.  

 
Gambar 1 Use Case Diagram 
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Pada gambat use case diatas dapat diuraikan sebagai berikut: 
 

a. Admin dapat langsung login karena sudah melakukan register dan sudah terdaftar, kemudian 
akan diarahkan ke halaman beranda. Admin bisa mengakses semua halaman yang ada didalam 
sistem dan memiliki akses untuk penuh untuk mengelola menu-menu data pemilihan. 

b. Siswa melakukan mulai dengan login dan register untuk masuk ke halaman utama. Kemudian 
siswa dapat memulai melalui menu pemilihan. Setelah 
selesai, siswa bisa melihat hasil, mendapatkan kesimpulan, dan melihat hasil riwayat dari 
pemilihan modalitas belajar siswa. 

 
Activity Diagram 

Diagram ini digunakan untuk menggambarkan aliran aktivitas atau langkah-langkah yang 
terjadi dalam proses atau sistem yang sedang dianalisis. 
Activity diagram digunakan untuk menggambarkan aliran dari aktivitas dalam website yang di 
kembangkan. Berikut ini adalah Simple Additive Weighting diagram yang diterapkan pada website 
sistem modalitas belajar siswa. 
 

 

Gambar 2. Activity Diagram data gaya belajar 

 
Pada gambar Simple Additive Weighting diagram tambah data gaya belajar diatas dapat 

dijelaskan sebagai berikut:  
Ketika admin ingin menambahkan data gaya belajar, admin harus masuk ke menu manager 

data, yang akan menampilkan dashboard yang bisa diakses oleh admin. Setelah itu, admin memilih 
menu data gaya belajar. Admin kemudian dapat memilih klik tombol tambah data untuk membuka 
formulir penambahan data. Setelah mengisi formulir, sistem akan memvalidasi inputan yang 
dimasukkan oleh admin. Jika validasi berhasil, data yang ditambahkan akan tersimpan di dalam 
database. 

Sumber pengetahuan pada sistem ini terdiri dari data gaya belajar siswa beserta data kriteria 
belajar siswa yang diperoleh dari hasil wawancara pada tempat penelitian serta dari berbagai sumber 
informasi lainnya seperti jurnal dan internet. Dalam pelaksanaan penelitian ini, lokasi yang digunakan 
sebagai tempat penelitian yaitu MA AS SAKINAH yang berada di Tangerang Selatan. 
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Tabel 1 Alternatif Gaya belajar 

NO Alternatif Keterangan Modalitas Gaya Belajar 

1 A1 Gaya Belajar Visual 
2 A2 Gaya Belajar Auditori 
3 A3 Gaya Belajar Kinestetik 

 

Tabel 2 Data Jenis -Jenis Modalitas Gaya Belajar 

Kode 
Modalitas 

Gaya Belajar 
Keterangan 

A1 
Gaya Belajar 
Visual 

Mengacu pada individu yang paling efektif dalam memproses 
informasi melalui penglihatan. Individu yang memiliki gaya belajar 
tersebut cenderung baik dalam memahami materi dengan melalui 
pengunaan gambar, diagram,grafik, dan model visual. 

A2 
Gaya Belajar 
Auditori 

Merujuk pada individu yang paling efektif dalam memproses 
informasi secara lisan atau melalui pendengaran. Individu dengan 
gaya belajar seperti ini cenderung baik dalam memahami materi 
dengan mendengarkan penjelasan, diskusi, atau ceramah. 

A3 
Gaya Belajar 
Kinestetik 

Mengacu pada individu yang paling efektif dalam memproses 
informasi melalui pengalaman fisik dan interaksi dengan dunia nyata. 

 

Tabel 3 nilai kriteria dan bobot 

Kriteria Keterangan Persentase 
Bobot 

Nilai 
Bobot 

(W) 

Atribut 

C1 Kemampuan mengingat 
melalui pendengaran 

25% 0.25 Benefit 

C2 Kemampuan mengingat 
melalui penglihatan 

25% 0.25 Benefit 

C3 Keterlibatan fisik dalam 
pembelajaran 

25% 0.25 Benefit 

 
Tabel 4 Nilai Klasifikasi Gaya Belajar 

Klasifikasi Gaya Belajar 

Berbicara dengan cepat 

Visual 

Perencana dan pengatur jangka panjang yang baik 

Teliti terhadap detail 

Mementingkan penampilan, baik dalam hal pakaian maupun pada saat 
presentasi 
Pengeja yang baik dan dapat melihat kata-kata yang sebenarnya dalam pikiran 
mereka 

Berbicara kepada diri sendiri saat bekerja 

Auditori 

Mudah terganggu oleh keributan menggerakkan bibir mereka dan 
mengucapkan tulisan di buku ketika membaca 

Senang membaca dengan keras dan mendengarkan 

Dapat mengulangi kembali dan menirukan nada, birama, dan warna suara 

Merasa kesulitan untuk menulis, tetapi hebat dalam bercerita 

Berbicara dengan perlahan 

Kinestetik 
Menanggapi perhatian fisik menyentuh orang untuk mendapatkan perhatian 
mereka 

Menghafal dengan cara berjalan dan melihatmenggunakan jari sebagai 
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penunjuk ketika membaca 

Banyak menggunakan isyarat tubuh 

Tidak dapat duduk diam untuk waktu lama 

 
Tabel 5 Rating klasifikasi gaya belajar 

Kriteria Rating Keterangan 

C1 1-5 Gaya Belajar Visual 
C2 1-5 Gaya Belajar Auditori 
C3 1-5 Gaya Belajar Kinestik 

 

Tabel 6 Nilai Rating 

Alteernatif C1 C2 C3 

Visual 5 3 2 

Auditori 3 5 2 

Kinestik 2 3 5 

 

Tabel 7 Matriks Keputusan dan Normalisasi 

Alteernatif r1 r2 r3 

Visual 1.6 0.6 0.4 

Auditori 0.6 1.0 0.4 

Kinestik 0.4 0.6 1.0 

 

Tabel 8 Data Alternatif Dan Kriteria Pemilihan Gaya Belajar Siswa 

Alternatif C1 (Visual) C2 (Audotori) C3 (Kinestetik) 

Bunga charissa 4 3 5 

Pipeeh salsabilah 5 4 4 

Fatimah azzahra 3 5 4 

Savira ramadhani 4 4 3 

Zaelani alif 2 3 4 

Fifi jannah 5 4 5 

 

Hasil dan Pembahasan 

Halaman Dashboard Admin 
 
Halaman ini merupakan halaman yang akan keluar pertama kali ketika user admin memilih memanage 
data. Pada halaman ini hanya menampilkan jumlah dari gaya belajar dan jumlah dari kriteria belajar 
serta total dari jumlah siswa.  
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Gambar 3. Halaman Dashboard Admin 

 
Halaman Data Gaya Belajar 
 
Halaman data gaya belajar ini menampilkan sebuah data jenis – jenis gaya belajar siswa yang ada 
dalam sistem ini. Dalam menu ini, admin dapat mengelola data seperti menambahkan data baru, 
mengedit dan menghapus data. 

 
Gambar 4. Halaman Data Gaya Belajar 

 
Halaman Data Kriteria 
 
Halaman kriteria belajar menampilkan sebuah data kriteria belajar yang berhubungan dengan kriteria 
belajar dalam sistem ini. Dalam menu ini, admin dapat mengelola data seperti menambah data baru, 
mengedit dan menghapus data. Berikut tampilan dari halaman data gaya belajar dari website yang di 
rancang. 
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Gambar 5. Halaman Data kriteria Belajar 

 
Halaman Data Hasil (siswa) 
 
Halaman ini menampilkan sebuah data hasil siswa yang telah menjwab beberapa pertanyaan gaya 
belajar berhubungan dengan kriteria belajar dalam sistem ini. Dalam menu ini, admin dapat mengelola 
data seperti melihat hasil dari siswa, dan menghapus data. Berikut tampilan dari halaman data hasil 
siswa dari website yang di rancang. 

 
Gambar 6. Halaman Data Hasil 

 

Kesimpulan  

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa : 
1. Penelitian ini berhasil membangun sistem yang efektif untuk mengidentifikasi modalitas belajar 

siswa di MA As Sakinah, membantu guru memahami kebutuhan belajar individu. 
2. Sistem ini mampu memberikan rekomendasi yang mempermudah guru menerapkan modalitas 

belajar yang tepat, meningkatkan personalisasi dan efektivitas pembelajaran. 
3. Penelitian mengembangkan berbagai faktor untuk meningkatkan efektivitas modalitas belajar 

siswa, yang dapat diterapkan secara luas untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 
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